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NILAI MORAL DALAM PENDIDIKAN BAHASA
SUATU KAJTAN AKSIOLOGI FILSAFAT ILMU

Oleh:

Juanda

ABSTRAK.

Penerapan nilai moral dalam pendidikan bahasa tentunya terlebih dahulu harus kita
ketahui secara mendalam masalah kebahasaan dan pendidikan tersebut baik dari aspek ontologi,
epistemologt, maupun aksiologinya. Aspek aksiologi memberikan penekanan pada aspek praktis
dalam  penggunaan suatu bahasa.  Pengguna bahasa yang baik dan benar, seseorang harus
menggunakan bahasa tersebut berdasarkan norma-norma atau kaidah-kaidah bahasa itu atau
penggunaan bahasa yang baik dan benar. Sebagian besar orang belum menerapkan kaidah-kaidah
nilai moral dalam penggunaan bahasa yang dipakainya sebagai alat berkomunikasi. Hal ini
sering disakstkan dalam media elektronik dengan  maraknya demonstari-demonstrasi dengan
penggunaan bahasa yang mengabatkan aspek nilai moral. Begitu pula hulnya penggunaan bahasa
dalam forum-forum resmi sering ada orang yang penggunaan bahasanya menyebabkan
ketersinggungan kepada pihak lain. Misalnya, rapat di DPR, rapat pemilihan ketua pada suatu
organisasi, persidangan di pengadilan, pelaksanaan eksekusi, dan lain-lain.

Tulisan ini menguraikan penerapan  nilai moral dalam pendidikan bahasa; Mengkaji
aksiologi filsafat thmu; dan menguratkan nilai moral pendidikan bahasa dalam aksiologi filsafat
ilmu. Aksiologt merupakan cabang filsafat yang mempelajari nilai. Aksiologi adalah teori nilai.
Ada  beberapa persoalan yang berkaitan dengan nilai yang mencakup: hakikat nilai, tipe nilai,
kriteria nilat dan status metafisika nilai. Aksiologi filsafat ilmu dalam pendidikan bahasa adalah
kegunaan teoretis: menemukan teori-teort  baru dalam pembelajaran bahasa. Kegunaan
praktisnya adalah penggunaan bahasa yang menjadikan orang bersopan santun dalam pergaulan.
Penggunaan, obyek telaah, dan keprofesionalan dalam  ilmu pendidikan bahasa harus selalu
berlandaskan kaidah moral. Dalam penggounaan bahasa sescorang memperhatikan kaidah  atau
nelai moral yang berlaku dalam masyarakat tempat bahasa terschut dituturkan.

Kata kunci: Pendidikan bahasa, nilai moral, dan aksiologi

PENDAHULUAN berbagai macam  perubahan agar

perserta didik dapat menyesuaikan

Kurikulum  pendidikan  di keadaan dalam proses pembelajaran di
[ndonesia selalu mengalami perubahan. kelas. Murid

Hal ini dimaksudkan sebagai perbaikan
dalam sistem penidikan agar mutu
peserta didik dapat ditingkatkan. Selain

1tu, memanyg tuntutan zaman, era

atau  siswa  dapat
berprestasi dengan baik bilamana
sarana-sarana pendukung dalam proses
pembelajaran  terpenuhi berdasarkan
situasi atau kondisi jaman pada saat

globalisasi  mengharuskan  adanya proses pembelajaran itu dilaksanakan.

293 UPT. Mata Kuliah Umum Universitas Negeri Makassar




IRhtiyar, Volume 6 No. 1. Januari — Apni 2008

roses pembelajaran vang
Ivngan pendidikan bahasa,
- 7in Khususnya guru harus
' penekanan pada penanam-
“ia1 moral pada peserta didik.
= Zidik vang mempelajari bahasa
~-s~an menerapkan pengetahuan
“==zannya dalam berkomunikasi di
~zz. lingkungan sekolah atau

- -~ dan lingkungan masyarakat.
“engetahuan kebahasaan yang
“«zan dengan tindak tutur atau
Tunikasi - misalnya: kapan, di
~epada siapa, topik apa, tujuan,
sirana apa yang digunakan dalam
munikasi  tersebut. Bilamana
~-aspek ini diperhatikan oleh orang,
= terkomunikasi berarti ada  nilai-
moral  telah diterapkan dalam
=5 berkomunikasi tersebut. Sebalik-
cilamana aspek-aspek ini belum
~=tuhi oleh orang yang berkomuni-
oerarti nilai moral belum diterap-

- pada diri komunikan.

Penerapan nilai moral dalam
“iidikan bahasa tentunya terlebih
ulu  harus  kita ketahui secara
-ndalam masalah kebahasaan dan
~didikan  tersebut baik dari aspek

el epistemologi, maupun
ginva. Aspek aksiologi memberi-
penekanan  pada aspek praktis

am penggunaan suatu bahasa.
~2m hal ini pemakaian suatu bahasa
-2t dikatakan sebagai pengguna
~#73sa yang baik dan benar, seseorang
“27us menggunakan bahasa tersebut
“~rdasarkan norma-norma atau kaidah-
- dah bahasa itu. Hal ini biasa disebut
-=72gunaan  bahasa yang baik dan

Pemahaman  yang mendalam
mengenai nilai moral tersebut dapat
ditelusuri  dengan pengkajian secara
sistematis, radikal, dan komprehensif
melalui filsafat ilmu khususnya pada
bagian aksiologi filsafat ilmu. Aksiologi
merupakan nilai kegunaan ilmu. Misal-
nya dalam pendidikan bahasa diper-
tanyakan bahwa apakah nilai kegunaan
dalam pendidikan bahasa itu. Salah satu
kegunaannya  adalah penggunaan
bahasa dengan memperhatikan kaidah
atau nilai moral yang berlaku dalam
masyarakat tempat  bahasa tersebut
dituturkan.

Namun, sebagian besar orang
belum menerapkan kaidah-kaidah nilai
moral dalam penggunaan bahasa vang
dipakainya sebagai alat berkomunikasi.
Hal ini sering disaksikan dalam media
clektronik dengan maraknva demons-
trasi-demonstrasi dengan penggunaan
bahasa yang mengabaikan aspek nilai
moral. Begitu pula halnya penggunaan
bahasa dalam forum-forum resmi sering
ada orang yang penggunaan bahasanya
menyebabkan ketersinggungan kepada
pihak lain. Misalnya, rapat di DPR,
rapat pemilihan ketua pada suatu
oreanisasi, persidangan di pengadilan,
pelaksanaan eksekusi, dan lain-lain.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan  latar belakang
masalah di atas maka dapat dirumuskan
pokok persoalan tulisan ini sebagai
berikut:

. Bagaimana penerapan nilai moral
dalam pendidikan bahasa itu?

2. Apakah kajian aksiologi filsafat ilmu
itu?

-*3 UPT. Mata Kuliah Umum Universitas Negeri Makassar m———
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3. Bagaimanakah nilai moral
pendidikan bahasa dalam kajian

aksiologi filsatat ilmu?
TUJUAN PENULISAN

Berdasarkan permasalahan di
atas, maka adapun tujuan penulisan ini
adalah:

1. Menguraikan penerapan nilai moral
dalam pendidikan bahasa.
Mengkaji aksiologi filsafat ilmu.

3. Menguraikan nilai moral pendidikan

bahasa dalam aksiologi filsafat ilmu.
PEMBAHASAN

A. Nilai Moral Dalam Pendidikan
Bahasa

1. Nilai dan moral

Hakikat nilai secara mendetail
dibahas dalam aksiologi pada filsafat.
Aksiologi terdiri atas dua cabang vaitu
etika dan estetika. Estetika berhubungan
keindahan sementara etika berhubung-
an kajian baik atau buruk dan benar
atau salah. Bidang ini merupakan tema
baru filsatat  vang kemunculannya
dimulai pada abad ke-19.  Meskipun
demikian, cikal bakal pengkajian etika
dan estetika dimulai jauh sebelum
terbitnya Republika karya Plato. Karena
manusia selalu berhubungan masalah
keindahan, baik dan buruk, bahkan
persoalan layak atau tidak layaknya
sesuatu, pembahasan etika dan estetika
jauh melangkah ke depan meningkat-
kan kemampuannya  mengkaji per-
soalan  nilai dan moral tersebut
sebagaimana mestinva.

Bilamana persoalan etika dan
estetika diperluas, tentu  semakin
kompleks, sebab berhubungan eksis-
tensi manusia. Apakah jasmaninya,
rohaninyva, fisiknya, mentalnya, pikir-
annya, dan perasaannya. Seolah-olah
nilai berhubungan pribadi manusia
semata. Apabila nilai masuk kawasan
pribadi,  muncul persoalan apakah
pihak lain atau orang lain dapat men-
campuri urusan pribadi orang tersebut,
khususnva nilai. Misalnya, saya menyu-
kai belajar tanpa musik karena belajar
tanpa musik menyenangkan saya atau
indah, apakah orang lain dapat
menvangkal keindahan tersebut dan
melarang saya melakukannva karena
memiliki sudut pandang dan rasa yang
berbeda.  Persoalan nilai jauh lebih
rumit bilamana menyentuh persoalan
selera, mungkin etika lebih mudah
mencari standar ukurannya, karena
banyak standar nilai etis yang di-
sepakati secara universal, seperti ke-
adilan,  kejujuran, keihlasan, dan
sebagainya. Bilamana masuk kawasan
estetika mungkin orang mempunyai
selera berbeda-beda baik persocalan
warna, bentuk, maupun gayanva.

Karena bervariasinya pengertian
nilai, sulit mencari kesimpulan kompre-
hensif  agar mewakili setiap kepen-
tingan dan berbagai sudut pandang
mengenai nilai. Ada hal disepakati dari
semua pengertian nilai bahwa nilai
berhubungan dengan manusia dan nilai
itu penting.

a. Pengertian nilat

Kita sulit mencari kesimpulan
komprehensif  mengenai  pengertian
nilai. Nilai sangat bervariasi menurut
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-~ Hal vang harus

nilai  berkaitan

ngea nilai penting,.
cortian nilai tersebut,
c.nzan antara  setiap
‘enzan pendidikan, di
s.~emukakan beberapa

dia mengemukakan
~cpenuhnya berhakikat
‘jau dari sudut pandang
merupakan reaksi vang
nusia sebagai pelaku dan
bergantung  pada
mereka. Hal ini dikatakan

1= b) nilai  merupakan

nva-taan ditinjau dari segi

wamun tidak terdapat dalam

fisik.

= 3 hit

351 at

~aktu.  Nilai merupakan
i logis  dan dapat diketahui

Pendirian ini dinama-
dvisme  logis, ¢) nilai-niai
unsur-unsur obyektif vang
senvataan, disebut obyektiv-

iwclopedia Britania: nilai adalah

vek vang  menyangkut jenis

au minat. Fraenkel, A value is
1 consept — about what

thinks is important in lite.

euid

tue aset of attitude  (scheme
crate or cause judgement

¢ action or in action (a lack

11 and which provide a standard

E

5, i |

upakan

m arh
nis d

wvempu

3
I
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ot principles. Cheng, Nilai

sesuatu  yang potensial
terdapatnya hubungan yang
an krealif sehingga berfungsi
rnakan manusia, sedangkan

crupakan atribut atau sifat
usnva dimiliki.

Berdasarkan beberapa pendapat
di atas  mengenai nilai dapatlah
dikatakan  bahwa nilai  merupakan
perspektif seseorang terhadap obyek
berdasarkan ide dan aspek psikologis
yvang ada dalam dirinya.

b. Pengertian moral

Bertens mengatakan bahwa kata
moral berasal dari kata Latin mos,
bentuk  jamaknya  mores,  bahasa
Inggrisnya moral, diserap ke dalam
bahasa Indonesia tanpa perubahan
vang juga berarti kebiasaan berbuat
baik, sebagai lawan dari kebiasaan ber-
buat buruk. Dalam bidang pendidikan
bukan hanva moral individu vang dikaji
tetapi juga membahas kode-kode etik
vang menjadi patokan individu dalam
kehidupan sosialnya. Oleh karena itu,
orang tidak cukup memahami apa yang
divakininya tanpa menggunakan  atur-
an main  yang mengatur kehidupan
manusia dalam masyarakat. Demikian
pula untuk mempertimbangkan dan
mengembangkan keyakinan diri  dan
aturan  masyarakatnva  dibutuhkan
pemahaman dan perenungan vang
mendalam  tentang mana saja yang
sejatinva dikatakan baik, mana yang
benar-benar disebut buruk.  Kawasan
inilah vang disebut tilsatat moral.

Bila pengertian etika  yang
berkaitan dengan moral dikembangkan
dalam dunia pendidikan, kecenderung-
an dan orientasi terhadap persoalan ini
melibatkan problematika metodologis.
Metode yang dipilih karena perbedaan
maksud yang ingin dicapai.

Muhammmad menyamakannya
moral dengan arti etik (susila). Oleh
karena itu, moral adalah kebiasaan
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berbuat baik (moral) atau susila,
scbagai lawan dari kebiasaan berbuat
buruk (amoral) atau asusila. Nilai moral
adalah nilal atau hasil perbuatan yang
baik sedangkan norma moral adalah
norma yang berisi cara tentang
bagaimana berbuat baik itu. Bermoral
artinya mempunyai kebiasaan berbuat
baik atau terbiasa berbuat baik.
Sedangkan tidak bermoral artinya
kebiasaan atau terbiasa berbuat buruk,
jahat, atau merugikan orang lain.

Kajian tentang makna perbuatan
baik atau buruk serta apa ukuran yang
digunakan dalam menentukan baik atau
buruk, telah menarik minat filsuf
Yunani  Epicurus (341-271 SM) dan
Zeno ( 340-264 SM).

Lpicurus (341-271 SM), Filsuf ini
lahir di Kota Samos. Karir filsufnya di-
mulai ketika ia tampil sebagai pengajar
filsafat di Kota Mytilen dan Lapmsakos.
Masa emasnya muncul ketika ia hijrah
ke Kota Athena dan mendirikan sekolah
“Taman Kaum Epicurus”, 22 tahun
setelah Aristoteles meninggal.

Ukuran baik menurut Epicurus
terletak pada ada tidaknya kenikmatan
vang dikandung  suatu perbuatan,
karena manusia pada prinsipnva selalu
berupava  memperoleh  kenikmatan.
Dari pemikiran inilah kemudian muncul
hedonisme  (hedone=  kenikmatan),
sekaligus sebagai aliran yang dibangun
oleh Epicurus.

Pandangan ini dapat diringkas
dari pandangan Epicurus, bahwa kita
tidak dapat mengatakan sesuatu yang
lezat itu ada yang baik dan ada yang
buruk, atau ada yang mulia dan ada
vang hina, tetapi sebenarnya, setiap

vang lezat adalah baik dan semua jalan
kepadanya adalah baik.

Apabila dalam kenvataan
ditemukan adanya lezat yang menye-
babkan kesengsaraan, hal itu kata
Epicurus, bukan oleh kelezatan melain-
kan konsekuensi dari suatu kenikmatan.
Oleh karena itu, keutamaan tertinggi
terletak pada  kelezatan yang tidak
menimbulkan kesengsaraan. Kelezatan
dapat dikelompokkan tiga kategori,
vaitu: a) lezat yang ditimbulkan oleh
perasaan yang sewajarnya dan malahan
diperlukan sekali,  seperti kelesatan
makanan dan minuman bagi orang yang
merasa lapar dan haus, b) lezat yang
ditimbulkan  oleh  perasaan yang
sewajarnya  tetapi belum diperlukan
sekali, seperti kelezatan makanan yang
enak, ¢) lezat yang ditimbulkan oleh
perasaan vang tidak sewajarnva dan
tidak diperlukan, seperti kekayaan dan
kemegahan sosial.

Manusia bijaksana kata Epicurus
adalah manusia yang hanya mengenal
kelezatan yang pertama. Namun tidak
bisa dihindari bahwa pada akhirnya
semua kelezatan mendatangkan keseng-
saraan. Dia berkesimpulan bahwa ke-
lezatan  vang sesungguhnva terletak
pada ketenteraman batin.

Zeno ( 340-264 SM),  Zeno lahir
di kota Kition dan meninggal di Kota
Athena. Sebelum menjadi filsuf Zeno
adalah saudagar kaya, namun dalam
suatu pelayaran, kapalnya karam dan
semua hartanya tenggelam. Selamat
dari musibah ia mengadakan kajian
tilsafat Kynia dan Megaria dan kemudian
memasuki  akademia di  bawah
bimbingan Xenokrates.
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-2 didasarkan pada

~—anusia merupakan
“Manusia vang ber-
<3 vang mampu men-
~— = =an airinya dengan alam
-~ «z memberikan ketentuan
- .0 s=ehingga mampu meng-
-z = «=sulitan dan hidup dalam
== “iaran etik Zeno didasar-
cerimbangan akal dan
~-~2n  atau kendak Tuhan.

= n rasionalis juga etis.
-2l adalah sifat kodrati, arti-
« diciptakan Tuhan, manusia
sengan sifat-sifat  baik, jujur,
“foral bersifat asasi, vaitu sifat
‘rurunkan  manusia kepada
< 2 2zar selalu berbuat baik, jujur,
dan itu adalah benar  serta
~—:nraat bagl pelaku sendiri  dan
- =zt orang lain (masyarakat tempat
- iup). Bilamana orang menga-
srang itu bermoral, itu berarti
= orang mewujudkan kodratnya
_~ berfungsi berbuat baik, benar,

Zan jujur  dalam tindakannya

nzza bermanfaat bagi masyarakat
© xarena itu dipatuhi oleh masya-

Contohnya seseorang vang
~mukan  bocah kecil vang ke-

~zan jejak dari orang tuanva, dia

u~aha mengembalikannva Kepang-
rang tuanya.

Orang yang berkeputusan baik,
~-nar, dan bermanfaat seperti yang
dikatakan
manusia bermoral karena selalu ber-

sixemukakan di  atas

cezang  pada  sistem  nilai  budaya.
“pabila perbuatan itu dilakukan secara
zrus-menerus sehingga terbiasa dan
—embudaya, orang dapat menyebutnya

sebagai manusia vang beradab. Bila-
mana pada suatu waktu perbuatannya
menyimpang, itu merupakan = suatu
kehilapan vang dapat diperbaiki dan
dimaafkan. Perbuatan moral selalu
menjadi acuan hidup bermasyarakat
dan berfungsi sebagai pengayaan ter-
hadap sistem nilai budaya yang sudah
ada. Selagi manusia dalam masyarakat
berpegang pada sistem nilai budava
(moral) maka akan selalu terwujud
ketertiban, kedamaian, ketenteraman,
dan kesejahteraan.

Bilamana terjadi  perbuatan
menyimpang  dan melanggar sistem
nilai budaya, perbuatan tersebut di-
koreksi untuk dipulihkan kembali.
Pemeliharaan dan pengoreksian dilaku-
kan oleh anggota masyarakat,
kemudian diteruskan kepada pemimpin
masyarakat atau penguasa. Jika
penguasa yang ditunjuk masyarakat itu
adalah manusia bermoral, keputusan-
nya akan menjadi keputusan yang
bermoral dan penguasa itu adil
sehingga menjadi panutan masyarakat.
Apabila pemimpin itu atau penguasa
itu  menjadi  pemimpin kelompok,
misalnya organisasi sosial, politik, atau
organisasi negara diharapkan  ke-
pemimpinannya, kekuasaannya, dan
perbuatannya itu  bermoral sehingga
selalu terpelihara ketertiban, keaman-
an, ketenteraman, dan kedamaian,
guna mewujudkan kesejahteraan/-
kebahagiaan masyarakat.  Pemimpin
atau penguasa bermoral biasanya di-
dukung atau dipertahankan oleh
masyarakat yang dipimpinnya.

Orang amoral artinya perilaku
vang diwujudkan melalui perbuatannva
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vang tidak baik, tidak benar, tidak adil,
dan tidak bermanfaat bagi orang lain
atau masyarakat. Dengan kata lain,
terbiasa berbuat tidak adil, terbiasa
berbuat merugikan orang lain, terbiasa
berbuat pelanggaran hak asasi manusia,
serta terbiasa berbuat jahat dan buruk
dalam mengemban tugasnya. Misalnya
korupsi, perkosaan, pelecehan seksual,
penculikan, perampokan, pemaksaan,
terorisme, penggusuran secara paksa,
pembebasan pada orang yang meng-
adakan pembalakan liar di hutan
terhadap hukuman, penggelembungan
suara untuk memenangkan figur
tertentu dalam pilkada, dan lain-lain.

2. Pendidikan dan Bahasa
a. Pendidikan

Obyek formal ilmu pendidikan
adalah pendidikan yang dapat diartikan
secara mahaluas, sempit, dan luas ter-
batas. Dalam pengertian mabhaluas,
pendidikan sama dengan  hidup.
Pendidikan adalah segala situasi dalam
hidup yang mempengaruhi pertumbuh-
an seseorang. Pendidikan adalah peng-
alaman belajar. Oleh karena itu, pen-
didikan didefinisikan  sebagai kese-

luruhan pengalaman belajar  setiap
orang sepanjang hidupnva. Dalam
pengertian mahaluas,  pendidikan

berlangsung  tidak dalam batas usia
tertentu, tetapi berlangsung sepanjang
hidup (lifelong) sejak lahir (bahkan sejak
awal hidup di kandungan) hingga mati.

Selain itu, dalam pengertian yang
mahaluas, tempat berlangsungnya pen-
didikan tidak terbatas pada satu jenis
lingkungan hidup tertentu dalam

bentuk sekolah, tetapi  berlangsung
L= L

dalam  bentuk lingkungan  hidup
manusia.  Pendidikan sebagai peng-
alaman belajar berlangsung baik dalam
lingkungan budaya dalam masyarakat
hasil rekayasa manusia, maupun
lingkungan alam yang terjadi dengan
sendirinya tanpa rekayasa manusia.
Pengalaman belajar tidak hanya terjadi
dalam lingkungan persekolahan tetapi
juga dalam dunia: permukiman,
perdagangan, perindustrian, per-
ibadatan, dan lingkungan sosial lainnya
dan bahkan terjadi dalam lingkungan
hidup alami yang di dalammya antara
lain  berlangsung peristiwa-peristiwa
alam, seperti pergantian  iklim,
pergantian siang dan malam, pergantian
tahun, gunung meletus, bencana
tsunami, dan lain-lain. Orang belajar
dari alam dan budaya yang diciptakan
dalam masyarakat. Dengan demikian,
manusia tumbuh menjadi individu dan
warga  dalam
manusia.
Henderson dalam  Sadulloh,
mengemukakan pengertian secara luas
pendidikan vaitu  berlangsung se-

lingkungan  hidup

panjang hayat semenjak manusia itu

lahir.
But see education as a process of growth
and development taking place as  He
resulat  of the interaction of an
individual with this enviroment, both
physical and social, beginning at birth
and lasting as long as life  itself a
processing which the social heritage as a
part of the social enviroment becomes a
tool to be used toward the development
of the best and most intelligent person
possible, men and woman who will
promote human welfare, thet is to see
the educative process as philosophers

and educational reformers concefved it
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lendidikan tidak terbatas dalam

nva.  Pendidikan dalam peng-

belajar mempunyai bentuk,

na. dan pola vang berancka ragam.

ar yang terentang

1ikan dapat berupa pengalaman
dari bentuk-
L vang terjadi dengan sendirinya

hidup, yang kehadirannya tidak

~ ~zaja, berlangsung dengan sendiri-

sius (misalnya:

axt tertentu,

Lty bercocok

SR T A Lo e 2 i INPUTSRR. I, - ——
ntuk-bentuk pvlu‘]u‘llmm Infornal

dan mungkin dialaminya secara
pengalaman bel-
crlangsung sewaktu mengadakan
inan mengunjungi suatu tempat,
aman belajar sewaktu mengidap

pengalaman belajar

e
o

:u berteman dengan seseoran

aman  belajar  sewaktu  hidup
wah tangga, pengalaman  belajar

tanam afau

~un, dan lain-lain.
Apabila ditinjau dari Kemaha-
pentuk kegiatannva, pendidikan
~unvai lingkup

vang terentang

-

siak disengaja atau direncanakan
kepada bentuk-bentuk  pen-

in formal vang terprogram dengan

~clain itu pendidikan mencakup

<-bentuk  pengalaman

belajar

AR I

yelajar b Jaas

St

mavane atau
PDasia >iatid u.'J,'lr"L'I\ AR b
sistem tutorial dalam  pen-

5 e

sistem pemberian tugas
dan sebagainya.
Dalam pengertian sempit pen-
1 sekolah atau persekolah-
~ckolah adalah lembaga
-ormal  sebagai salah satu
= peradaban manusia,

" ; R
E o LAaTed N seld,

necara,  dan lembaga keagamaan,
Sekolah sebagai hasil rekavasa manusia
diciptakan unluk '.'.‘_-r'lj-\v]u|'|;;|-,;dr.1l\.a"
pendidikan, dan penciptaannya berkait-
an erat dengan  penguasaan bahasa
tertulis dalam masyarakat, vang ber-
kembang secara sistematis dan semakin
kompleks. Oleh karena itu, pendidikan

dalam arti sempit adalah  pengaruh

vang diupayakan dan direkayasa
sekolah terhadap anak dan remaa
vang diserahkan  Kepadanva  agar

l'T"IUI'L.’}\d mempunyiel Kemampuan Yang

sempurna  dan kesadaran penuh ter-

hadap hubungan-hubungan dan tugas-

fersos  wmmaee e SO
tigas sosial Merexd. Detinisi i

Leterbatasan dalam

memperlihatkan

vaktu, tempat, bentuk kegiatan, dan

tujuan dalam proses berlangsungnva
pendidikan,

[Detinisi mahaluas tentany

pendidikan  mengandung  kelemahan

dan kekuatan, kelemahannva antara lain

ol s 2 WS, FEE ) I, A O g
flaax  daapat  menggamoarsain  sedara

tegas batas-batas pengaru h pumlidikan

dan bukan pendidikan terhadap per-

tumbuban  individu. Sedangkan

kekuatannva antara lain  terletak pada
menempatkan  kegiatan  atau  peng-

iUy ey \.l'-.;*”- X ..v1'| i '| e

proses pendidikan verlanesune )

atia P Llatatll

baik di sekolah maupun di luar seolah.

PP s gt ik up?

Selanjutnva kelemahan dalam definisi
sempit tentang pendidikan, antara lain
terletak pada sangat kuatnya campur
tangan pendidik  dalam
didikan

lebih - merupakan

proses pen-
sehingga proses pendidikan
kegiatan mengajar
daripada kegiatan belajar vang meng-

andung makna  pendidisn mempuny al
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otoritas yvang sangat kuat. Dalam hal ini
pendidikan terasing dalam kehidupan
sehingga  lulusannva ditolak  olch
masyvarakat. Kekuatannya terletak pada
bentuk kegiatannya vang dilaksanakan
secara terprogram dan sistematis.
Detinisi

dialektis mencoba

memadukan pengertian-pengertian
vang menjadi kekuatan pada definisi
mahaluas dan definisi sempit, vang
sekaligus menghilangkan kelemahan-
kelemahannva. Definisi alternatif meru-
pakan definisi luas  vang maknanva
berisi berbagai macam  pengalaman
belajar  dalam keseluruhan lingkungan
hidup, baik di sekolah maupun di luar
sekolah vang sengaja diselenggarakan
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.

Pendekatan  dialektis  dalam
merumuskan makna pendidikan telah
dikemukakan Henderson, Pendidikan
adalah suatu proses pertumbuhan dan
perkembangan vang berarti  sebagai
hasil  interaksi seseorang  individu
dengan linkungannya baik fisik mau-
pun sosial, mulai dari lahir hingga akhir
havatnva sebagai suatu proses dengan
pewarisan sosial sebagai bagian dari
linckunean sosial vang dipereunakan
suebagai suatu alat untuk perkembangan
dari pribadi-pribacii schaik dan
scbanvak mungkin, laki-laki dan wanita
vang hendak meningkatkan kesejah-
teraan masyarakat.

Tirtarahardja dan La Sulo
mengemukakan  batasan  pendidikan
dengan penekanan pada fungsi pen-
didikan, vaitu:  pendidikan sebagai
proses transtormasi budava; pendidikan
scbagai proses pembentukan pribadi;

pendidikan sebagal proses penviapan

warga negara; dan pendidikan sebagai
penviapan tenaga kerja.

Pendidikan berusaha membantu
hakikat manusia untuk merath Ke-
dewasaannya, vaitu menjadi manusia
vang memiliki integritas emosi, intelek,
dan perbuatan.  Semua itu  dalam
rangka melaksanakan kebebasannva
untuk  memilih  secara bertanggung
jawab dan etis. Dasar inilah yang dalam
vagasan  otonomt pcdagngis pcrlu
dikembangkan oleh sckolah dan euru.
Lingkungan sekolah diciptakan  se-
demikian rupa agar kondusit  dalam
merangsang potensi siswa dan membina

pertumbuhannva secara optimal. Untuk

1w, di sekolah  disediakan media
pencembangan  intelegensi,  imajinasi

kreatit, dan karakter/watak. Pencem-

bangan intelegensi bertujuan  mema-
hami  dan memecahkan  masalah
kehidupan atau adaptasi  dengan
situasi. Pengembangan imajinasi kreatit
bertujuan melatih disiplin, kreatif, dan
inisiatit  dalam mencari opsi vang
paling baik.  Adapun pengembangan
watak atau  karakter bertujuan
mengembangkan kepribadian.

Ada beberapa jenis pendidikan
s el b} 'r'sut':-l:u|!.-m|1 Mleds=a, )

Jdasar, 4 penvuluhan 5) pengembanean
masyarakat, 6) pendidikan  orang
dewasa, 7) masyarakat belajar, 8)
pendidikan  seumur hidup, dan 9)
pendidikan  formal, nonformal dan
informal.

Pembagian jenis pendidikan di
atas didasarkan pada tujuan pendidikan
vang ingin  dicapai.  Misalnva  di

Indonesia  sistem pendidikan nasional
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arut Undamg-Undang Rl No. 20
2003 didefinisikan: “Sistem
ran nastonal adalah keseluruhan
7oonen  pendidikan vang  saling
=41t secara terpadu untuk mencapai
-an pendidikan nasional.”
Pendidikan  nasional sebagai
U sistem mempunyai  ciri-ciri
c=rti vang dikemukakan Faisal dalam
Srijanto sebagai berikut: 1) mem-
“wal komponen yang saling ber-
“wngan antara satu dengan vang lain,
- =~ mponen tersebut meru pakan suatu
=rtuan, 3) mempunyai tujuan tertentu,

- tujuan itu dapat dicapai denvan
F &

gsinva komponen tersaebut.
Di samping mempunvai ciri-ciri,
tidikan nasional pun mempunvai
fungsi, dan tujuan (UU No. 20
n o 2003). Dasar  pendidikan
il adalah Pancasila dan Undang-
Dasar 1945, Pada prinsipnya
fidikan nasional mempunvai tiga
vakni: 1) mengembangkan
“ampuan, 2) membentuk watak dan
taban vang bermartabat, dan 3)
crdaskan  bangsa. Sedangkan
:n - pendidikan  nasional  adalah
-nzembangkan potensi peserta didik
zar menjadi manusia vang : 1) beriman
an bertakwa kepada Tuhan Yane Maha
I | T i

v .\h;:'l = a4

~ratin dan ) bertanggung jawab.
cistem pendidikan nasional  ini

punvar prinsip: 1) demokratis, 2

S223l satu kesatuan yang sistematik

-nZan sistem vang  terbuka  dan

SR ! 2 o -~y 1 e T
xna, dan 3) sebagai suatu
L%
roses pembudavaan,

Kan dilaksanakan pada
2 ] ¢ o 1) pendidikan formal,

~an nontormal, 3) pendidikan

informal.  Jalur pendidikan yang per-
tama, vakni pendidikan formal merupa-
kan pendidikan  sistem persekolahan.
Pendidikan  formal terdiri  atas tiga
jenjang  vaitu Pendidikan Dasar, Pen-
didikan  Menengah, dan Pendidikan
Tinggi.

Jenis pendidikan meliputi : 1)
Pendidikan  Umum, 2) Pendidikan
Kejuruan, 3) Pendidikan Akademik, 4)
Pendidikan  Profesi, 35) Pendidikan
Vokasi, 6) Pendidikan Keagamaan, dan
7) Pendidikan Khusus.

Jalur, jenjang, dan jenis  pen-
didikan tersebut dapat diselenggarakan
oleh  pemerintah, pemerintah  daerah,
dan atau masvarakat. Penjelasan vang
lebih rinci mengenal sistem pendidikan
nasional dapat diperoleh dari Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003.
fl’. l{.;.'e'.?lha'.‘i.’i'

Ba
lambang bunvi arbitrer vang dipakai
olch  sekelompok  orang untuk  ber-
Komunikasi  dan  mengidentifikasikan
diri. Berdasarkan penggunaan bahasa
dari definisi ini muncullah fungsi-fungsi
bahasa, wvaitu:  fungsi instrumental,
representational, interactional
imaginative, re}:,u!atf‘;r_\', heuristik, dan

vsonal. Titus, Smith, dan  Nolan

mengemukkan empat funesi bahasa,

1asa merupakan sistem

vt 5 |l i FATYIETE men ._[,...._.JI.T..._
Ydlii : ! - R IR O HiehieTangsan

kebenar-
annva  untuk ditolak atau diterima,
seperti - dalam  ilmu pengetahuan,  2)
emotif: menyatakan sesuatu dan juga
mengundang respon emosional, 3)
imperatif: memeriniah dan mengontrol,
dan 4) seremonial pengeunaan bahasa
dalam upacara Keagamaan atau ritual.
Uraian fungsi bahasa secara lengkap
dipaparkan di bawah ini.

proposisi vang  dapat  diuji
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Balsa sebagar sarana komonikasi

[Indikator kemampuan berbahasa
vang komunikatit mencakup Kemampu-
an o penguasaan  aspek  gramatikal,
pragmatik, sosiolinguistik, dan psiko-
linguistik. ~ Bahasa yang digunakan
sebagai alat komunikasi ini maksudnya
komunikasi antar anggota masyarakat.
Fungsi ini digunakan dalam lingkungan
vang beraneka ragam, tingkatan dan
Kepentingan vang berbeda.  Pemakai
bahasa Komunikatif memerlukan
pengetahuan dan keterampilan meng-
gunakan berbagai ragam bahasa vane

dapat  mendukung pengembangan
pengetahuan, keterampilan, pemikiran

dan sikap vang dikomunikasikan.

Biluisa sebu ana adaptasi dan int S
Dengan  bahasa  orang dapat
menvatakan  hid up bersama dalam

suatu ikatan. Misalnva: integritas kerja
dalam  suatu  institusi, integritas
Karvawan dalam sebuah departemen,
integritas  keluarga,  integritas kerja
sama dalam bidang bisnis, integritas
berbangsa dan bernegara, dan lain-lain.
[ntecritas tersebut menimbulkan kon-

perpecahan atau permusuhan.

Bittuisa %t‘."‘.'-'_\’-z'.". sarana kowtrol sesial

Bahasa sebagai kontrol  sosial
maksudnva bahasa yang digunakan
berkomunikasi dalam suatu masyarakat
tertentu harus memperhatikan aspek-
aspek Kehidupan sosial budava dalam
masyarakat tersebut, Penceuna bahasa

harus memperhatikan diksi vang, tepat.
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Ada  kosa  kata  dalam masyarakat
tertentu tabu - diucapkan sedangkan
pada masvarakat lainnya tidak. Bahasa
juga di sini bermakna penggunaan
bahasa itu untuk menyampaikan saran,
kritik, dengan menggunakan bahasa
vang tidak menyebabkan masyarakat
lainnva tidak tersinggung,.

oo

Banasa sebagai sarana memahami diri

Bahasa vang digunakan ter-

utama dalam instrospeksi diri mengenai

kelemahan-keleman  vang ada  dalam
irt setiap individu.  Hendaknya kita
tidak menonjolkan kelebihan-kelebihan
itau kekuatan-kekuatan kita. Kita harus
membenahi diri apakah pekerjaan vang
sava lakukan bermanfaat pada orang,
laiu atau tidak. Sepanjang hidup sava
iniapakah sava tidak menyusahkan
orang lain. Apakah keberadaan sava
disenangi  atau  tidak disenangi  olch
orang vang ada di sekitarnva, dan
sebagainya.

Bahasa sebagai sarana ckspresi diri

Bahasa vang digunakan dapat
bertungsi sebagai ckspresi. Orang dapat
melampiaskan perasaan marah, jengkel,

myirl Al Mahkh s

- Qarane dapat
menvunekopkan kata hatinva melalui
nionvel, SIS atau drama, dan

sebagainva,
Bualasa sebagal sarana memahani orany lain

Dengan pemahaman terhadap
sescorang  bahasa dapat megenali ber-
bagai hal mencakup kondisi pribadi-
nva, potensi biologis, atau jasmani dan
rohaninya.  Melalui pemahaman orang,
lain yang dihadapinya sccara cermat

Jan o mendalam, seseorang akan
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moeroleh wawasan yang luas  vang linguistik 2) kecerdasan logis matematis,
© bermanfaat  dalam  berbagai 3) kecerdasan spatial, 4) Kecerdasan
~«at pergaulan. pcmnlmnmn imni musical, ) kecerdasan Kinestetis
snckinkan untuk  bergaul orang jasmani, 6) kecerdasan antarpribadi, 70

--cara baik dan bijaksana. kecerdasan intrapribadi
sebagal  sarand memahanti Bahasa Mengembangkan Kecerdasan Ganda

can sekitar. Orang  selalu  belajar  bukan

xita hidup tidak lepas dari hanya dalam spesialisasi tertentu yang
_«unzan. Manusia selalu berinteraksi memungkinkan untuk memiliki
lingkungannya baik secara kecerdasan ganda. Misainva ada orang
_-.nz  maupun tidak langsung. vang mendalami lingustik dan psikologi
silan seseorang menggunakan sehingga  dapat memadukan  kedua
~annva ditentukan oleh kemam- disiplin = ilmu  itu  dalam  bidang

.2 memanfaatkan situasi  ling- psikolinguistik.

~onnva sehingga memperoleh ber- T i PR
= i DriiEs ??I{'.’.’J‘f’i’f”_‘\’|'i’” RUFUATCY.

= ~reatifitas baru  vang dapat
~kan keuntungan bagi diriya Kecerdasan berbahasa memung-
:svarakat atau lingkungannva. Kinkan = orang  dapat  membangun

. . karakternva secara lebih baik. Banvak
sl sarana berpikir ogis _ )
: : membaca bacaan novel atau cerpen

semampuan  berpikir logls me- vang  tokoh-tokohnva  ada  vang
_~inkan seseorang dapat berpikir berkarakter bagus (tokoh utamanva),
=t deduktif, sebab akibat, atau orang tersebut dapat menjadikan figur
zis schingga dapat menyusun tokoh itu  atau mencontoh  karakter
~~.0  atau pemikiran secara jelas, tokoh vang berprilaku baik atau vang
-untut, dan konseptual. Melalui berprilaku jahat.

-~ berpikir logis, seseorang dapat ; . i
: S SHg cape Buhuasa mengembangkan profesi

ikan tindakan tepat vang harus

Proses  pengembancan  profes

diawals denaan pembelajaran el

PEaecerasa ¥ 5 s

} llanjutkan dencan pengembanean i

~ocerdasan adalah kemampuan vang tidak diperoieh selama  proses

ithan  potensi, pengalaman, belajar, tetapi  berakumulasi  dengan

cetahuan, dan situasi sehingea pengalaman  barunva. Proses tersebut

~'~an  Kreatifitas baru vang berlanjut hingga  puncak karir atau
reuntungkan dirinva maupun profesi.

~atnva. Kreatifitas baru dapat 5 sy
R t Bahasa sarana menciptakan kreatifitas baru
cenciptaan hal-hal yang baru,

: bans teknologi, dan lain-lain. Bilamana seseorang mempunvai
wukakan tujuh macam wawasan vang luas dan berpikir secara
:  kecordasan kritis, seseorang tersebut dapat
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menciptakan Kreatifitas baru. Kreatitfitas

baru muncul didukung  oleh potensi

alam,  potensi akademik, sosial,
ckonomi.  dan potensi lain vane di-
kuasainva. Untuk menciptakan

kreatifitas baru ini dianjurkan kepada
peserta pembelajaran  mengkaji konsep
dasar secara menyeluruh  dan tuntas
pada setiap akhir pembelajaran.,
B. Aksiologi filsafat ilmu
o

I. Aksiologi

Secara etimologis, istilah aksjo-
logi berasal dari bahasa Yunani Kuno,

o

terdiri dari kata aksios vang berarti nilai
dan kata logos vang berarti teori. Tadi,
aksiologi  merupkan cabang  filsarat

vang mempelajari nilai. Secara sinekat

aksiologi adalah teori nilai. Runnoes
mengemukakan beberapa persoalan
vang berkaitan  dengan  nilai vang

mencakup:  hakikat nilai, tipe  nilai,
Kriteria nilai dan status metafisika nilai.

Mengenai hakikat nilai, banvak
teori vang dikemukakannya. Voluntar-
isme, nilai adalah  sesuatu pemuasan
terhadap keinginan atau  kemauan.
Kaum hedonisme mengatakan  nilai
adalah Lesenanean (pleasure) formal-
kil adalah kemauan
rasional. Pracmatisme  nilai itu baik
apabila memenuhi  kebutuhan dan
memiliki nilai  instrumental, vaitu
sebagai alat untuk mencapai tujuan.

lipe nilai  dapat dibedakan
antara nilai intrinsik dan nilai ekstrinsik.
Nilai intrinsik merupakan nilai akhir
vang menjadi tujuan, sedangkan nilai
instrumental adalah sebagai alat untuk
mencapai nifai intrinsik.  Contoh nilai
keindahan  cohava vang dipancarkan

pada letusan Gunung  Kelud adalal
nilai intrinsik, nilai instrumental bahw
dengan melakukan salat orang tercegal
melakukan perbuatan Keji dan
mungkar.

Kriteria nilai adalah sesuatu
vang menjadi ukuran nilai tersebut,
vaitu bagaimana nilai dikatakan baik
atau buruk.  Metafisik nilai adalah
bagaimana hubungan nilai-nilai tersebut
dengan realitas.

2. Filsafat ilinu

Filsafat ilmu merupakan bagian
dari epistemologi atau filsafat penge-
tahuan vang secara spesifik mengKkaji
nakikat ilmu atau pengetahuan imiah.
lmu merupakan cabang pengetahuan
Vang mempunyvai ciri-ciri tertentu.

Aksiologi  tilsafat  iimu dapat
diketahui dengan menelusuri jawaban
pertanyvaan-pertanvaan:

untuk 2 pa

pengetahuan vang  berupa  ilmu
digunakan? bagaimana kaitan antara
cara E"!'I"T:__’,LEZUI'T(T?H #t‘l"it-‘!“tlr ('ii_‘ﬂiﬁ‘;-'iﬂ
kaidah-kaidah moral? Bagaimanakah
penentuan obyek  vang ditelaah  ber-
dasarkan pilthan-pilihan moral?
Bagaimana kaitan  antara teknik

prosedural vane merupakan operasi-

Vildusas metode Hmiah densan norma

M T e

C. Aksiologi rilsafat ilmu dalam
pendidikan bahasa

Pada dasarnya ilmu harus
digunakan  dan dimanfaatkan untuk
kemaslahatan manusia. Dalam hal ini
ilmu  harus dimanfaatkan sebagai
sarana atau alat untuk meningkatkan
taraf hidup manusia dengan memper-
hatikan  kodrat dan martabat manusia
serta Kelestarian  atau Keseimbangan
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1

_ntuk kepentingan manusia
nana pengetahuan  ilmiah
dan  distisun sedara

dan universal. Komunal

lmu merupakan penge-

ne menjadi milik  bersama,

rang  berhak memanfaatkan

urut kebutuhannya  sesuail

Lomunalisme.  Universal ber-

* 3

~wa ilmu  tidak mempunyai
=<1 parokial seperti ras ideologi

a. Tidak ada ilmu barat dan
sula ilmu timur.
siolowi  filsafat ilmu  dalam

i bahasa meliputi dua nilai

vaitu kegunaan teoritis dan

in praktis.

1 Kequnaan teoretis

s

Nonsep ilmiah pendidikan

—n

emperluas khasanah penge-

tentang tingkah laku manusia

du atau pribadi  sebagai

~ sosial  dan sebagai mahluk

=K

4§17

ini mengandung arti bahwa

msep ilmiah vang dihasilkan

pendidikan bahasa  mem-

:n sumbangan vang tidak kecil

o igi

™

perkembangan  ilmu-ilmu

<27 laku atau ilmu-ilmu sosial dan
ra Secara teoretis ruany
AWasan lmva-1hmy

dan diperkava oleh konsep-
ilmiah  pendidikan bahasa.
pendidikan bahasa  sebagai

volidikan  humaniora atau

‘aku menvebabkan perubahan-

vang  berarti dalam
in-penyvelidikan yang dilaku-
bang-cabang ilmu vang

~omoonen-komponen  ilmu

~u sostalhumaniora.

Selain hal  di atas pendidikan
bahasa memberikan mantaat  untuk
menemukan  teori-teori terbaru dalam
pembelajaran  bahasa.  Teori  dalam
pendidikan ~ bahasa  yang  dapat
memberikan  penjelasan kepada
seseorang yaitu bagaimana seseorang
dapat menguasai bahasa dengan lebih
cepat daripada orang lain atau peserta
didik vang lain.

2. Kegunaan praktis

a. Kegunaan ilnn pendidikan bahusa

Pendidikan  bahasa merupakan
salah satu cabang ilmu vang tidak
dapat dipisahkan dengan ilmu-ilmu
lainnva. Pendidikan bahasa dikelom-
pokkan dalam ilmu humaniora sebab
masalah bahasa tidak dapat dipisahkan
dengan  manusia  sebagai pemakai

L “
bahasa tersebut

Manusia sebagai pemakat
bahasa memungkinkan manusia atau
individu dapat berk

omunikast dengan

individu lainnyva; kelompok vang satu

dapat berkomunikasi dengan kelompok

lainnva.  Koemunikast memungkinka
L8

individu atau kelompok untuk berinter-
aksi schingga invidu atau kelompok

vang  satu dapdt :%dlmg metakizm
d et e e ¥ e o e 1,
Keineinan, perasaan, masst L~k

Jtau cacasan-cacasan dencan individo
dtat (NSHEH TSN Wiy, Agdar
komunikasi  dengan  menggunakan
bahasa itu berlangsung dengan baik
atau sesuai dengan  tatakrama dalam
kelompok atau antar individu atau
kelompok, perlu  pemanfaatan ilmu
pendidikan bahasa.

Manusia semenjak lahir hingga
dewasa telah terjadi proses pendidikan
bahasa dalam dirinva.  Proses pen-

didikan bahasa itu menjadikan manusia
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fersebut  menguasai bahasa  tertentu.
Dalam Pendidikan bahasa ada berbagai
jenis bahasa vang diajarkan.  Hal ini
sesual dengan bahasa vang digunakan
dalam lingkungan tempat mereka
tinggal. Bahkan pendidikan bahasa
juga berlangsung terhadap bahasa yang
digunakan oleh orang vang berada di
luar kelompoknya. Kita biasa men-
dengar  penguasaan bahasa pertama
(Bl)/bahasa ibu/native language,
penguasaan bahasa kedua (B2),  atau
penguasaan  bahasa ketiga (B3) vang
biasa disebut penguasaan bahasa asing.
Guru vang memegang peran
penting dalam  pendidikan bahasa di
sekolah, orang tua di rumah  harus
memberikan contoh penggunaan bahasa
vang sesuai dengan kaidah budava atau
norma vang berlaku di dalam masva-
rakat.  Penggunaan bahasa vang baik
dan benar perlu diterapkan di sekolah
dan di luar sckolah. Misalnya guru vang
mengajarkan  bahasa Indonesia, guru
sevogyvanva memberikan penyadaran
kepada murid/siswa bahwa pengguna-
an bahasa Indonesia itu adalah upava
untuk mencerminkan ciri khas Kkita
sebagai banesa Indonesia. Oleh karena
DO NanNya i 17 B '.'"“.:'!1-
swrilaku masvarakat dan budava
bangsa Indonesia  meskipun  mereka
menggunakannya di luar wilayah NKRI
{Negara Kesatuan Republik Indonesia).
Pembelajaran bahasa vang ber-
langsung di kelas maupun di luar kelas
harus memberikan  penekanan pada
penggunaan bahasa untuk membentuk
kepribadian vang berakar pada budava
nenek  movang  bangsa  Indonesia.
Kepribadian  vang sclalu - menjunjung,

NOrma-norma Kesantunan dalam

berbahasa.  Jadi, orang belajar bahasa
diharapkan  melekat  dalam  dirinva
kesopansantunan.’engeunaanan bahasa
\"Elﬂ“;" _Varl‘L” sesual norma "w'rUPElﬂ santun
di sini diterapkan dalam berbahasa
secara lisan (memperhatikan kaidah
sosial dan budaya) dan tulisan (mem-
perhatikan kaidah pemilihan peng-
gunaan kata /diksi). Penggunaan bahasa
seperti ini harus ditanamkan sejak dini
di lingkungan keluarga vang di
lanjutkan di lingkungan sekolah pada
saat anak/siswa/murid berada i
sekolah.

I

bl

¥ : Fyor arcorrair 4 e aes
pan santun tercermin dalam

tata pergaulan antarsiswa dan antar-
warga sekolah merupakan salah satu
unsur sikap dan perilaku  vang dapat
diamati  dalam  kehidupan sekolah,
Sebagai anak bangsa vang memiliki akar
budava dan agama vang kuat, sudah
scharusnyva masyvarakat sekolah
menjunjung tinggi  nilai-nili etika dan
sikap santun vang dilakukan dengan
saling hormat-menghormati. Penerap-
an etika dan sopan santun  dalam
kehidupan sehari-hari akan mencipta-
kan suasana yang damai dan harmonis,
tidak ada lagi saling menghujat antara
seseorang dengan orang lain.

Ada bebarapa keuiatan vang

berkaitan denvan  nilal dan tatasooan

santun pergauian ini antara lan
mengucapkan  salam  antar  sesama
teman, dengan kepala sckolah dan

guru, serta dengan karvawan sekolah
lainnya apabila baru bertemu pada
pagi/siang hari atau mau berpisah pada
siang/sore hari sesuai dengan kebiasaan
setempat, 2) saling menghormati antar
sesama siswa, menghargai perbedaan
dalam memilih teman belajar, teman
bermain,  dan bergaul baik di sekolah
maupun di luar sckolah, dan meng-
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perbedaan agama  dan latar
= sosial budayva masing-masing,
wehormati ide,  pikivan, dai
~at. hak orang lain, dan hak
‘eman, dan warga  sckolah, 4)

menyampaikan sesuatu - yang

= adalah salah dan menyatakan
2tu vang benar adalah benar (sikap

-~ karena benar), 5) menyampaikan
1apat secara

sopan tanpa

~ainggung pendapat orang lain, 6)

> asakan diri mengucapkan terima
~alau memperoleh bantuan atau
rang lain, 7) berani mengakui
telah dilaku-
apabila merasa
~=ear hak orang lain atau berbuat
<epada orang lain,
sunge jawab dan, 8)

1an vang terlanjur
1an minta maaf

berani ber-
menggunakan

ang sopan dan beradab  yang

~oodakan hubungan dengan orang

~ membentuk manusia

=bih tua dan teman sejawat, dan
nmenggunakan kata-kata

7
i Kotor

< i=ar, cacian, dan fornografi.

connaan i pendidikan - bahasa

O IS P o i e [ I
CASHPAAH Kidibdi ATl voril

Peranan ilmu pendidikan bahasa
Indonesia
cerdas, terampil  dan berbudi

berkepribadian vang, luhur
- berdasarkan pada kaidah moral.
yaan ilmu pendidikan bahasa ini

LR

nrerhatilan 553 B il

Kita tidak boleh menvalan-

<an ilmu ini ke dalam hal-hal vang
tanean dvnt:,.m etika dan norma
Banvak kita jumpai sekarang

= vang terpengaruh daiam peng-
dilakukan
- vane bermaksud buruk. Misal-

pahasa vang oleh
snotis, penjualan barang dengan

- ~onipuan, transfer uang melalui

ATM, chatting dalam internet, dan lain-
lain. Kejahatan-kejahatan vang dilaku-

kan itu awal mulanyva perkenalan
dengan menggunakan bahasa yang bisa
membuat orang terpedaya atau tidak
berdava menganalis secara rasio kata-
kata yang mereka ucapkan. Orang vang
menjadi sasaran kejahatan dengan tanpa
kesadarannya melaksanakan perintah-
perintah dari orang-orang yang merupa-
kan pelaku kejahatan tersebut.  Tentu

saja penggunnaan  bahasa  dalam

konteks ini bersifat asusila atau me-

langgar norma-norma moral.
Pendidikan bahasa harus dijauh-

hal-hal

dengan norma-norma  moral

kKan dari vang bertentangan
seperti
vang telah dicontohkan di atas. Dalam
pendidikan bahasa harus dikaji aspek-
aspek lokusi, illokuis, dan perlokusi.
Lokusi merupakan ujaran-ujaran
bahasa, illokusi perlakuan/pelaksanaan
ujaran, dan perlokusi adalah efek vang
ditimbulkan oleh ujaran tersebut.
Kita harus memberikan pene-
pada efek vang ditimbulkan
penggunaan bahasa itu.
Semestinva bahwa efek vang ditim-
bulkan dalam penggunaan bahasa
adalah hai-hal vang baik. Bilamana hal

kanan
dalam

mubi o maky pengeunaan bahaso
itu doapat menjadikan orang tenang dan

tenteram - pikirannya. Pengeunaan
vang dapat menimbulkan efek
sara, kerusuhan atau kegelisahan pada
diri seseorang harus dihindari.
bahasa seperti ini tdak
sesuai dengan etika atau moral.

13 1 =
Dakd>a

Penggunaan

c. Obyek telaah ilmu pendidikan bahasa
berdasarkan kaidah moral

Obvek telaah ilmu pendidikan
bahasa adalah pendidikan dan bahasa.
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Kedua bidang i secara bersama-sama

membangun suatu disiplin vang discbut

dan bahasa sangat sulit dipisahkan.
Orang vang belajar harus menggunakan
bahasa sebagai medianya. Orang vang
akan diubah perilakunya dengan proses
pembelajaran harus diusahakan ucapan-
nva/tutur katanya sejalan dengan per-
buatannya. Misalnya orang vang
memiliki karakter pembohong, untuk
mengubah  Karakter  pembohong  itu
harus terlebih dahulu diterapkan pada
tutur  kata/ucapan-ucapan vang jujur
lalu diterapkan pada perilakunya dalam
kehidupannva schari-hari di lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat,
Obyek telaah pendidikan bahasa
harus didasarkan pada kaidah moral.
Hal-hal vang tidak sesuai dengan norma
moral  harus dJdihindart dalam  kajian
pendidikan bahasa. Misalnva, pembuat-
an bahasa-bahasa sandi oleh kelompok
tertentu  vang  berprofesi sebagai
pemalak, pencopetan, penipuan,
perampokan, penculikan, dan kejahatan
lainnva. Bahasa sandi terscbut discbar-
luaskan pengajarannva kepada interen/-
anggota  kelompoknva dan anggota-

Vo iroka earye Biveada it e elosood

nva, Bila hal ini diblarkan pencounaan
bahasa sandi tersebut akan semaxin luas
pumakaiannya  akibatnyva kejahatan
terjadi di mana-mana vang menjadikan
masvarakat tidak tenteram.

Telalaah bahasa vang digunakan
dalam internet harus memperhatikan
kaidah moral. Misalnya sckarang kaum
militan tidak semata-mata mengguna-
kan teknologi  internet  dan  tele-

komunikasi untuk berperang di medan

tempur, tetapi menggunakan internet di
dunia mava. Pihak barat telah lama
untuk menjadi syuhada dengan bom
bunuh diri dan cara-cara merakit bom
berpeledak tinggi dilakukan lewat situs
khusus  yang dikembangkan kaum
militan. Oleh karena itu, perlu dibuat
kajian untuk menangkal serbuan teroris
dalam dunia yang senyap di internet.
Kaum militan lebih terlatih dalam
menvampaikan pesan kepada khalayak
Khusus, perempuan dan anak-anak

Ada satu hal vang perlu menjadi
perhatian bersama adalah narroweasting
vang ditemukan di dalam internet.
Narroweasting diartikan sebagai
penvebaran informasi  di kalangang
terbatas, bukan ditujukan untux publik.
Sekarang sudah ada 3.800 situs web
kaum militan yang telah dimonitor oleh
Gabriel Weiman. Dahulu penvebaran
itu dilakukan melalui radio atau televisi
dengan menggunakan pesan langsung
atau pesan tersembunyi.

Kini narrowcasting bisa leluasa
dilakukan lewat internet dengan mem-
bangun  situs-situs  khusus  untuk
kepentingan  itu, dalam hal ini
bepentingan militan menvebarkan
ideologi  serta ajaokan berjihad. Pen-
dekatan '\lL‘i“_‘__'? 1 ."I'I.L_‘i'['ll_‘dl]:,"LlH .'1;“_4.‘* W
ini terbukti telah meraih segmen  dan
mencapai terget khusus  karena meng-
eunakan beragam bahasa.

Saat teroris menggunakan anak-
anak sebagai target, mereka memasang
berbagai iklan komersial agar anak-
anak tertarik. Juga mengunakan buku-
buku komik, cerita, grafik, film,

kompetisi berhadiah dan berbagai cara
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Dinas rahasia Inggris, MI5 disadari  bahwa proses  pembuktian

nukan  remaja berusia 15 dan 16 dalam ilmu tidaklah bersifat absolut.

telah berhubungan  dengan Sekiranva kita sckarang dapat mengum-

i~ teroris melalul internet. pulkan fakta-fakta  yang mendukung

Algaeda juga menerapkan target hipotesis kita ~ maka bukan berarti

perempuan, termasuk  melalui bahwa untuk selamanya kita akan

~ual  online dengan tampilan mendapatkan hal yang sama. Mungkin

ik seperti warna pink. Manual saja suatu waktu, baik secara kebetulan

itu  tidak lain melatih kaum maupun karena discbabkan oleh

~puan tentang bagaimana melaku- kemajuan dalam peralatan pengujian,

= bunuh diri atau bagimana istri maka kita akan mendapatkan fakta vang

‘kan seorang ibu dilatih menjadi menolak hipotesis vang sclama ini Kita

anggap benar. Jadi, pada hakikatnya

“Muncul pertanyan  bagaimana- suatu  hipotesis  dapat  Kita  terima

menghadapi  semua pesan-pesan kebenarannyva selama tidak didapatkan

-~ disampaikan secara  Khusus fakta vang menolak hipotesis tersebut.

internet kepada khalayak yang Hakikat ilmu bersifat pragmatis dari

2= itu? Dalam hal ini perlu kajian ilmu. lmu tidak bertujuan mencan

1ikan  bahasa vang  lebih kebenaran absolut  melainkan kebenar-

am.  Mungkin perlu membuat an vang bermantaat bagi manusia

‘andincan atau pendekatan lain dalam tahap perkembangan tertentu.

oo membekukan situs-situs  ter- Hipotesis-hipotesis vang sampat saat ini

ng  menggunakan  hosting, tidak ditolak  kebenarannva dan

di Amerika  telah menutup mempunyai manfaat bagi kehidupan

- .ang mengajarkan bagaimana cara kita, kita anggap scbagai pengetahuan

ik orang  Amerika di dalam yvang sahih dalam kelangan keilmuan.

i1 luar Amerika. Beberapa Bahwa hipotesis ini  di kemudian hari

- web harus  selalu dimonitor ternyata tidak benar, bagi kita hal ini

~ 4 hack karena mengajarkan tidaklah terlalu  penting selama
tu o fentang cara hinotesis inl mempunyvai kesunaan.

itau menggunakan Beberapa  aspek  darl penge-

‘dak  berkekuatan  tinggi. tehuan dapat menerapkan  meloas

wnert ini harus diblokir atau ilmiah dalam pengkajiannva, misalnva

aspek pengajaran bahasa, sastra, dan

matematika. Dalam hal ini maka

ok prosedur ihmiah masalah tersebut dapat dimasukkan ke

woral atau profesional dalam disiplin ilmu pendidikan yang

Gidikan bahasa mengkaji secara ilmiah berbagai aspek

proses belajar mengajar.

merupakan kumpulan Penelitian  merupakan pencer-

no disusun o secara minan secara kongkret kegiatan ilmu
narannva telah teruji dalam  memproses pengetahuannya.
hal ini harus Metodologi penelitian ilmiah dan
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hakikatnva merupakan operasionalisasi
dari metode Kkeilmuan.  penguasaan
metode ilmiah merupakan  persvaratan
untuk memahami jalan pikiran vang
terdapat dalam langkah-langkah
penelitian. Bagi pendidikan, keilmuan
masuk  aspek-aspek  filsafat  ilmu,
sebaiknya secara langsung dikaitkan
dengan kegiatan berpikir ilmiah pada
umumnya dan kegiatan penelitian pada
khususnya. Langkah-Ingkah penelitian
mencakup apa vang diteliti, bagaimana
penelitian dilakukan, dan  untuk apa
hasil penelitian digunakan adalah
koheren n'h-n:_;.m .npl_\k filsatal
ontologis, epistemologis, dan aksiologis
keilmuan.

Dalam prosedur ilmiah itu untuk
memperoleh pengetahuan harus mom-
perhatikan kaidah-kaidah moral.
Khusus dalam  pendidikan  bahasa,
pengembangan pendidikan kebahasan
itu  dalam  prosedur keilmiahannyva
harus memperhatikan nilai-nilat hakiki
kemanusiaan dalam
eksperimen-eksperimen.

menjalankan
Misalnva
eksperimen untuk mengetahui pengua-
saan  salah satu aspek kebahasaan
individu/murid di sekolah; dikumpul-
kanlah dalam satu kelas murid vang
intelegensinya  kurang, sedang, dan
tinggi. Prosedur ilmiah untuk mem-
poroleh poncetabuon vane  <ifatnea
pengembangan  dalam  bidane pen -
didikan bahasa dalam hal sepert
melanggar kaidah moral. Apalagi kalau
cksperimen  tersebut dilakukan dalam
waktu vang lama. Secara psikologis
murid vang memiliki keunikan atau
harga dirt  selalu  dihantui  oleh
perasaan—perasaan  yang  bergejolak
dalam  dirinya bahwa saya ini
dikategorikan anak vang bodoh. Hal ini
dapat berdampak negatif pada murid,
vaitu depresi kejiwaan. Dalam hal ini

ada  dua kemungkinan  vaitu  anak
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tersebut  termotivasi untuk  lebih giat
belajar agar sctara dengan murid di
kelas  vang  lainnva  atau sekaligus
menghilanghkan motivasi belajar vang
ada dalam diri murid tersebut. Bila hal
kedua ini terjadi maka fatallah masa
depan murid tersebut. Jadi, pengem-
bangan ilmu pendidikan vang diperoleh
itu  menghancurkan  segelintir  orang
untuk memperoleh kemaslahatan
ummat terhadap pemanfaatan ilmu itu.

Contoh lain penelitian mengenai
bahasa orang vang mabuk karena
minuman  keras  atau  teler  kerena
narkoba, Si peneliti memberikan
minuman keras kepada subjek vang
diteliti atau memberikan narkoba untuk
dikonsumsi kepada subjek penelitian-
va sampai  mabuk atau teler. Setelah
mabuk atau teler dia merekam pem-
bicaraan mereka kemudian  dianalisis
untuk membuat Kesimpulan mengenai
pola-pola kebahasaannva. Hal seperti ini
harus dihindari karena prosedur untuk
memperoleh  Kebenaran  seperti  ini
melangggar nilai-nilai moral meskipun
ilmu vang diperoleh dari penelitian itu
sangat bermanfaat dalam pengembang-
an ilmu pendidikan kebahasaan.

PENUTUP

Pendidikan berusaha membantu
Bkt Attt unfuk merail
Loty nnva, vaitu menjadi E1
vang memiliki integritas emosi, intelek,
dan  perbuatan vang sesuai norma-
norma moral.  Dalam rangka pelak-
sanaannya harus secara bertanggung
jawab dan etis. Dasar inilah dalam
gagasan otonomi dikembangkan oleh
sekolah dan guru. Lingkungan sckolah
diciptakan sedemikian rupa agar
kondusif.

Aksiologi merupakan cabany

filsatat vang  mempelajari - nilai.
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adalah  teort nilai. Ada
3 persoalan vang, berkaitan
e mencakup: hakikat
nilal, kriteria nilat dan status
sika nilat.
\ksiologi  tilsafat  ilmu dalam
‘~an bahasa adalah kegunaan
- -~ menemukan teori-teori  baru
~embelajaran bahasa. Kegunaan
-nva adalah penggunaan bahasa
nenjadikan  orang  bersopan
falam pergaulan. Penggunaan,
1ah,  dan keprotesionalan
pendidikan baha=a harus
perlandaskan  kaidah  moral.
cengeunaan bahasa seseorang
‘hatikan kaidah atau nilai moral
rlaku dalam masyara kat tempat

~ersebut dituturkan.
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